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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan indigofera sebagai 

pengganti ampas tahu terhadap konsumsi dan kecernaan nutrien pada kambing PE 

laktasi. Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Bujur Sangkar Youden 

(RSBY) dengan 4 perlakuan, 3 ekor kambing dan 4 periode. Kambing PE yang 

digunakan memiliki rataan bobot badan 32,5 ± 4,76 kg. Perlakuan yang dievaluasi 

adalah R0: 50% Brachiaria mutica (BM) + 50% ampas tahu (AT), R1: 50% BM + 

37,55% AT + 12,5% indigofera, R2: 50% BM + 25 % AT + 25% indigofera dan 

R3: 50% BM + 12,5% AT + 37,5% indigofera. Kambing diberi penyesuaian ransum 

selama 10 hari, dan koleksi feses selama 3 hari. Ransum dan feses dianalisa bahan 

kering (BK) dan abu yang digunakan untuk menghitung konsumsi BK, KcBK dan 

KcBO. Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap konsumsi BK, kecernaan BK (KcBK) dan kecernaan BO 

(KcBO). Disimpulkan bahwa Indigofera dapat digunakan sebagai pengganti ampas 

tahu dalam ransum kambing PE laktasi hingga 37,5%. Komposisi ransum terbaik 

diperoleh pada penggunaan 25% Indigofera, 25% ampas tahu dan 50% Brachiaria 

mutica, dengan KcBK dan KcBO tertinggi berturut-turut 72,14 dan 73,50%.  
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